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ABSTRACT  

 

The digital transformation era has significantly altered the information 

management paradigm across various organizational sectors, particularly in 

cost management, which is crucial for strategic decision-making. Rapid 

advancements in information technology encourage organizations to optimize 

cost management systems through the integration of sophisticated digital 

technologies.This study examines the implementation of a digital-based cost 

management information system (CMIS) within an organization undergoing 

comprehensive digital transformation. The case highlights unique phenomena 

related to unpredictable changes in cost characteristics that conventional 

systems fail to anticipate.The findings indicate that the synergy between cost 

characteristic evaluation and digital technology offers innovative solutions to 

existing challenges. The integration of technologies such as big data analytics 

and machine learning enhances the accuracy and speed of cost data 

processing, providing deeper insights for strategic decision-making.The study 

concludes that developing an adaptive cost management information system 

is increasingly relevant in light of the complexities of modern organizational 

operations. The implementation of an integrated CMIS can lead to significant 

efficiency improvements, as evidenced by a 35% increase in operational 

efficiency compared to conventional systems. 

 
Keywords:  Digital transformation, cost management, information systems, 

big data analytics, machine learning. 
 

ABSTRAK  

 

Era transformasi digital telah mengubah paradigma pengelolaan informasi di 

berbagai sektor organisasi, terutama dalam manajemen biaya yang menjadi 

elemen penting dalam pengambilan keputusan strategis. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat mendorong organisasi untuk mengoptimalkan 

sistem manajemen biaya melalui integrasi teknologi digital yang lebih 

canggih.Penelitian ini mengkaji penerapan sistem manajemen informasi biaya 

berbasis digital (SMIB) dalam sebuah organisasi yang sedang mengalami 

transformasi digital menyeluruh. Kasus ini menyoroti fenomena unik terkait 

perubahan karakteristik biaya yang tidak dapat diprediksi oleh sistem 

konvensional.Temuan menunjukkan bahwa sinergi antara evaluasi 

karakteristik biaya dan teknologi digital menawarkan solusi inovatif untuk 

Sejarah Artikel 
 

Diterima: 22 Apr 2025 

 

Direvisi: 02 Mei 2025 

 

Diterima: 01 Juni 2025 

 

Disetujui: 01 Juni 2025 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index
https://doi.org/10.24114/jkss.v23i1.68297
mailto:Cindi.silalahi@student.uhn.ac.id
mailto:abel.siregar@student.uhn.ac.id
mailto:irvan.sihaloho@student.uhn.ac.id
mailto:kristinamanik@student.uhn.ac.id
mailto:pitta.hutasoit@student.uhn.ac.id
mailto:monangsiallagan@gmail.com


Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera - Volume 23, No. 1  (2025) – (hal 226 – 238) 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index 

  

 

 

SISTEM MANAJEMEN INFORMASI BIAYA: SINERGI EVALUASI KARAKTERISTIK│2 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Era transformasi digital telah 

mengubah paradigma pengelolaan informasi 

dalam berbagai sektor organisasi, termasuk 

dalam aspek manajemen biaya yang menjadi 

elemen krusial dalam pengambilan keputusan 

strategis. Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat mendorong organisasi untuk 

mengoptimalkan sistem pengelolaan biaya 

melalui integrasi teknologi digital yang lebih 

sophisticated dan terintegrasi¹. Fenomena ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

informasi dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap efisiensi pengelolaan 

biaya operasional dalam organisasi². 

Perkembangan teknologi informasi 

telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk dalam pengelolaan 

biaya organisasi. Implementasi sistem 

manajemen informasi biaya (SMIB) berbasis 

teknologi digital menjadi kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan biaya. Namun, tantangan dalam 

integrasi teknologi dan evaluasi karakteristik 

biaya masih menjadi perhatian utama bagi 

banyak organisasi. 

Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi digital dalam 

SMIB dapat meningkatkan akurasi dan 

kecepatan dalam pengolahan data biaya, serta 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

untuk pengambilan keputusan strategis. 

Namun, keberhasilan implementasi sistem ini 

sangat bergantung pada kesiapan organisasi 

dalam menghadapi perubahan, termasuk 

dalam hal infrastruktur teknologi, sumber 

daya manusia, dan budaya organisasi. 

Kompleksitas karakteristik biaya 

dalam lingkungan bisnis modern menuntut 

pendekatan sistematis yang mampu 

mengakomodasi variabilitas dan dinamika 

yang terjadi. Penelitian sebelumnya 

mengindikasikan bahwa sistem informasi 

manajemen tradisional seringkali menghadapi 

tantangan yang ada. Integrasi teknologi seperti analitik big data dan 

pembelajaran mesin meningkatkan akurasi dan kecepatan pemrosesan data 

biaya, memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengambilan 

keputusan strategis.Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan 

sistem manajemen informasi biaya yang adaptif semakin relevan mengingat 

kompleksitas operasional organisasi modern. Penerapan SMIB terintegrasi 

dapat menghasilkan peningkatan efisiensi yang signifikan, seperti yang 

dibuktikan dengan peningkatan efisiensi operasional hingga 35% 

dibandingkan dengan sistem konvensional.  

Kata Kunci: Transformasi digital, manajemen biaya, sistem informasi, 

analitik big data, pembelajaran mesin. 
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keterbatasan dalam memberikan analisis real-

time dan prediksi akurat terkait perilaku 

biaya³. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

ketika organisasi berupaya melakukan 

optimalisasi alokasi sumber daya dan 

pengendalian anggaran secara efektif⁴. 

Sinergi antara evaluasi karakteristik 

biaya dengan teknologi digital menawarkan 

solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Pendekatan ini memungkinkan 

organisasi untuk melakukan pemantauan, 

analisis, dan evaluasi biaya secara 

komprehensif dengan memanfaatkan 

kapabilitas teknologi seperti big data 

analytics, machine learning, dan sistem 

otomasi⁵. Integrasi teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi dalam estimasi biaya, 

tetapi juga memberikan insight strategis yang 

dapat mendukung pengambilan keputusan 

manajerial⁶. 

Urgensi pengembangan sistem 

manajemen informasi biaya yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi digital 

menjadi semakin relevan mengingat 

kompleksitas operasional organisasi modern. 

Studi yang dilakukan oleh Chen et al. (2023) 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengimplementasikan sistem manajemen 

informasi biaya terintegrasi mengalami 

peningkatan efisiensi hingga 35% 

dibandingkan dengan sistem konvensional⁷. 

Namun demikian, masih terdapat gap 

penelitian yang signifikan dalam menganalisis 

karakteristik biaya spesifik ketika organisasi 

melakukan transformasi digital secara 

menyeluruh. 

Penelitian ini mengangkat kasus 

implementasi sistem manajemen informasi 

biaya pada sebuah organisasi yang sedang 

mengalami transformasi digital menyeluruh, 

dimana terjadi fenomena unik berupa 

perubahan karakteristik biaya yang tidak dapat 

diprediksi oleh sistem konvensional. Kasus ini 

menarik untuk didiskusikan karena 

menunjukkan adanya pola biaya emergent 

yang muncul akibat interaksi kompleks antara 

sistem legacy dengan teknologi digital baru⁸. 

Fenomena serupa belum banyak 

didokumentasikan dalam literatur, padahal 

memiliki implikasi strategis yang signifikan 

bagi organisasi yang mengalami transformasi 

serupa. 

Pentingnya mendiskusikan kasus ini 

tidak hanya terletak pada aspek teknis 

implementasi sistem, tetapi juga pada 

pembelajaran mengenai adaptasi metodologi 

evaluasi biaya dalam konteks perubahan 

teknologi yang disruptif⁹. Kasus ini 

memberikan insight berharga mengenai 

bagaimana karakteristik biaya berevolusi dan 

memerlukan pendekatan evaluasi yang 

berbeda ketika organisasi mengintegrasikan 

teknologi digital secara masif. Analisis 

mendalam terhadap kasus ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan framework evaluasi biaya 

yang lebih robust untuk era digital¹⁰. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk 

menganalisis integrasi sistem manajemen 

informasi biaya dengan teknologi digital 

dalam rangka optimalisasi evaluasi 

karakteristik biaya, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor kritis yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi sistem tersebut 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

biaya organisasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi Digital dan Perubahan 

Paradigma Manajemen BiayaRevolusi 

teknologi informasi telah mengubah 

fundamental cara organisasi mengelola dan 

memahami struktur biaya operasional mereka. 

Mitchell dan Parker (2023) menggarisbawahi 

bahwa implementasi teknologi digital 

menciptakan kategori biaya yang sebelumnya 
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tidak ada dalam kerangka akuntansi 

konvensional. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengalami transformasi digital menghadapi 

tantangan dalam mengklasifikasikan dan 

mengelola jenis-jenis biaya baru yang muncul 

dari interaksi sistem digital.Brown dan Wilson 

(2023) memperkenalkan konsep "Digital Cost 

Complexity Syndrome" untuk menjelaskan 

fenomena ketidakmampuan sistem 

manajemen biaya tradisional dalam 

menangani kompleksitas yang muncul dari 

integrasi teknologi digital. Mereka 

mengidentifikasi bahwa 67% organisasi yang 

mengalami transformasi digital mengalami 

penurunan akurasi prediksi biaya dalam 18 

bulan pertama implementasi teknologi 

baru.Keterbatasan Sistem Manajemen Biaya 

Konvensional Kerangka teoretis yang 

dikembangkan oleh Johnson dan Kaplan 

(2019) dalam "Relevance Lost" 

mengindikasikan bahwa sistem akuntansi 

manajemen tradisional mengalami 

ketinggalan dalam menghadapi kompleksitas 

bisnis modern. Argumentasi ini diperkuat oleh 

temuan Campbell dan Reed (2022) yang 

menunjukkan bahwa model prediksi 

konvensional mengalami kegagalan sistemik 

ketika berhadapan dengan pola biaya yang 

muncul dari ekosistem digital.Taylor dan 

Jackson (2022) melakukan studi komparatif 

terhadap berbagai pendekatan implementasi 

sistem manajemen biaya dan menemukan 

bahwa organisasi yang menggunakan 

pendekatan hibrida mencapai tingkat 

keberhasilan 73% lebih tinggi dibandingkan 

dengan implementasi sistem yang sepenuhnya 

baru atau peningkatan sistem legacy secara 

eksklusif. Edwards dan Watson (2022) 

mengeksplorasi perilaku biaya nonlinier 

dalam organisasi yang intensif teknologi dan 

menemukan bahwa 41% kategori biaya 

menunjukkan pola yang tidak dapat dijelaskan 

menggunakan model statistik konvensional. 

Temuan ini mengimplikasikan perlunya 

pendekatan baru dalam pemodelan dan 

prediksi biaya organisasi. 

Teknologi Pembelajaran Mesin dalam 

Manajemen Biaya Anderson, Thompson, dan 

Davis (2022) melakukan penelitian empiris 

tentang aplikasi pembelajaran mesin dalam 

manajemen biaya sektor manufaktur dan 

melaporkan peningkatan akurasi prediksi 

biaya hingga 84% ketika menggunakan 

algoritma pembelajaran mesin dibandingkan 

dengan metode statistik konvensional. 

Penelitian mereka memberikan bukti empiris 

kuat tentang superioritas teknologi AI dalam 

pengenalan pola biaya yang 

kompleks.Peterson dan Morgan (2023) 

mengembangkan kerangka kerja untuk 

analisis perilaku biaya menggunakan 

pengenalan pola pembelajaran mesin dan 

menemukan bahwa algoritma dapat 

mengidentifikasi 92% pola biaya tersembunyi 

yang tidak terdeteksi oleh analisis 

konvensional. Mereka mengusulkan bahwa 

integrasi AI dalam sistem manajemen biaya 

bukan hanya pilihan teknologi, tetapi 

keharusan strategis untuk organisasi modern. 

Arsitektur Data dan Integrasi Sistem 

Venkatesh dan Brown (2023) meneliti 

persyaratan arsitektur data yang fleksibel 

untuk sistem modern dan mengidentifikasi 

bahwa organisasi memerlukan infrastruktur 

yang dapat menangani data terstruktur, semi-

terstruktur, dan tidak terstruktur secara 

simultan. Mereka menekankan bahwa 

kegagalan dalam merancang arsitektur data 

yang adaptif merupakan faktor utama 

kegagalan implementasi sistem manajemen 

biaya digital.Roberts dan Evans (2022) 

mengeksplorasi integrasi data sensor IoT 

dalam sistem manajemen biaya dan 

menemukan bahwa organisasi yang berhasil 
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mengintegrasikan data IoT mengalami 

peningkatan visibilitas biaya operasional 

hingga 78%. Penelitian mereka menunjukkan 

bahwa Internet of Things menciptakan 

peluang baru untuk pemantauan biaya real-

time yang sebelumnya tidak mungkin 

dilakukan. 

Kesiapan Organisasi dan Faktor 

Keberhasilan Green dan Adams (2023) 

mengembangkan instrumen untuk mengukur 

kesiapan organisasi terhadap transformasi 

digital dalam manajemen biaya. Mereka 

mengidentifikasi delapan dimensi kritis: 

infrastruktur teknologi, kompetensi sumber 

daya manusia, budaya organisasi, 

kepemimpinan transformational, proses 

bisnis, struktur organisasi, strategi teknologi, 

dan kapabilitas manajemen perubahan.Collins 

dan Phillips (2022) melakukan meta-analisis 

terhadap faktor-faktor keberhasilan 

implementasi pilot dalam transformasi 

manajemen biaya dan menemukan bahwa 

organisasi yang menggunakan pendekatan 

implementasi bertahap mencapai tingkat 

keberhasilan 89% dibandingkan dengan 34% 

untuk implementasi big-bang.White dan Clark 

(2022) mengeksplorasi tantangan integrasi 

sistem legacy dalam enterprise modern dan 

mengidentifikasi bahwa 76% kegagalan 

implementasi sistem manajemen biaya 

disebabkan oleh underestimasi kompleksitas 

integrasi dengan sistem yang sudah ada. 

Metodologi Evaluasi dan Pengukuran 

KinerjaPrice dan Stone (2023) 

mengembangkan kerangka kerja untuk 

manajemen biaya adaptif dalam organisasi 

yang dinamis dan mengusulkan metrics baru 

untuk mengukur efektivitas sistem 

manajemen biaya digital. Mereka 

menekankan bahwa metrics tradisional seperti 

varians budget tidak lagi memadai untuk 

mengevaluasi kinerja dalam lingkungan yang 

sangat dinamis. Nelson dan Carter (2022) 

meneliti persyaratan pemrosesan biaya real-

time dalam enterprise digital dan 

mengidentifikasi bahwa organisasi 

memerlukan kapabilitas pemrosesan dengan 

latensi kurang dari 100 milidetik untuk 

mencapai kontrol biaya yang efektif dalam 

operasi digital. Berdasarkan tinjauan literatur 

komprehensif ini, teridentifikasi bahwa 

meskipun terdapat kemajuan signifikan dalam 

pemahaman tentang manajemen biaya digital, 

masih terdapat gap penelitian yang substantial 

dalam memahami fenomena emergent cost 

behavior yang muncul dari interaksi kompleks 

antara sistem legacy dengan teknologi digital 

baru, khususnya dalam konteks transformasi 

digital menyeluruh yang dialami oleh 

organisasi modern. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus tunggal 

yang bersifat eksploratif dan deskriptif. 

Metode ini dipilih untuk menginvestigasi 

fenomena kompleks implementasi sistem 

manajemen informasi biaya berbasis 

teknologi digital dalam konteks transformasi 

organisasi yang sedang berlangsung. Desain 

studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap 

dinamika perubahan karakteristik biaya yang 

muncul dari integrasi teknologi digital dengan 

sistem manajemen konvensional. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan paradigma 

interpretatif yang memfokuskan pada 

pemahaman mendalam terhadap proses 

transformasi digital dan dampaknya terhadap 

struktur biaya organisasi. Strategi penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus instrinsik 

untuk memahami keunikan fenomena yang 

terjadi pada organisasi yang mengalami 

transformasi digital menyeluruh.Subjek 

penelitian adalah PT. MultiTech Solutions, 

sebuah perusahaan teknologi yang beroperasi 

di sektor penyediaan layanan cloud computing 

terintegrasi di kawasan Asia Tenggara. 

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada 

kriteria purposive sampling dengan 
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pertimbangan bahwa organisasi tersebut 

sedang mengalami transformasi digital 

menyeluruh dan memiliki kompleksitas 

operasional yang representatif untuk 

fenomena yang diteliti.Organisasi yang dipilih 

memiliki karakteristik unik berupa ekspansi 

agresif dalam tiga tahun terakhir, 

bertransformasi dari perusahaan 

pengembangan perangkat lunak tradisional 

menjadi penyedia layanan cloud computing. 

Lokus penelitian mencakup seluruh unit bisnis 

dengan fokus khusus pada divisi pemasaran 

digital yang memiliki 85 karyawan dan 

anggaran operasional bulanan USD 1,2 juta 

sebagai unit pilot implementasi.Pengumpulan 

data primer dilakukan melalui beberapa teknik 

yang terintegrasi Wawancara Mendalam (In-

depth Interview) Dilakukan terhadap 

informan kunci yang terdiri dari manajemen 

senior, tim teknologi informasi, divisi 

keuangan, dan konsultan ahli yang terlibat 

dalam proses transformasi digital. Wawancara 

semi-terstruktur dilakukan untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai tantangan, 

proses implementasi, dan dampak perubahan 

sistem manajemen biaya.  

Peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap proses implementasi sistem 

manajemen informasi biaya digital selama 

periode 18 bulan. Observasi difokuskan pada 

interaksi antara sistem legacy dengan platform 

digital baru, pola perubahan biaya, dan 

respons organisasi terhadap fenomena 

emergent yang muncul. Dilakukan dengan 

melibatkan stakeholder lintas fungsi untuk 

memperoleh perspektif holistik mengenai 

dampak transformasi digital terhadap struktur 

biaya organisasi dan efektivitas sistem 

manajemen yang diimplementasikan.Data 

Sekunder Analisis Dokumen Dilakukan 

terhadap dokumen organisasi yang mencakup 

laporan keuangan, prosedur operasional 

standar, dokumentasi sistem, hasil audit 

internal, dan laporan progres implementasi 

selama periode transformasi digital.Data 

Historis Menganalisis data biaya organisasi 

selama 18 bulan sebelum dan selama 

implementasi transformasi digital untuk 

mengidentifikasi pola perubahan karakteristik 

biaya dan efektivitas sistem 

prediksi.Mengumpulkan data perbandingan 

kinerja sistem manajemen biaya sebelum dan 

sesudah implementasi teknologi digital, 

termasuk metrik akurasi prediksi, efisiensi 

operasional, dan responsivitas 

sistem.Dikembangkan berdasarkan kerangka 

teoretis manajemen biaya digital dan 

transformasi organisasi, mencakup dimensi: 

karakteristik perubahan biaya, tantangan 

implementasi sistem, faktor-faktor 

keberhasilan, dan dampak transformasi 

terhadap pengambilan keputusan 

strategis.Lembar Observasi Sistematis 

Dirancang untuk mendokumentasikan 

fenomena emergent yang muncul selama 

proses transformasi, mencakup kategorisasi 

biaya baru, pola interaksi sistem, dan 

manifestasi kompleksitas yang tidak dapat 

diprediksi oleh sistem konvensional.Protokol 

Analisis Data Menggunakan framework 

analisis yang mengintegrasikan analisis 

konten, analisis tematik, dan analisis naratif 

untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight 

yang muncul dari data yang 

dikumpulkan.Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian Triangulasi Data Dilakukan 

triangulasi metode dengan mengombinasikan 

wawancara, observasi, analisis dokumen, dan 

data kuantitatif untuk memastikan validitas 

temuan penelitian. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan melibatkan multiple 

informan dari berbagai level hierarki dan 

fungsi organisasi.Hasil analisis dikonfirmasi 

kembali kepada informan kunci untuk 

memastikan akurasi interpretasi dan 

representasi fenomena yang diteliti. Proses 
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validasi dilakukan melalui presentasi temuan 

dan diskusi mendalam dengan stakeholder 

utama.Mendokumentasikan seluruh proses 

penelitian secara sistematis, termasuk 

keputusan metodologis, proses analisis data, 

dan pengembangan kesimpulan untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas 

penelitian. Menggunakan pendekatan induktif 

untuk mengidentifikasi tema-tema yang 

muncul dari data, khususnya terkait dengan 

fenomena kompleksitas biaya digital dan pola-

pola emergent yang tidak dapat diprediksi oleh 

sistem konvensional.Membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah implementasi sistem 

manajemen informasi biaya digital untuk 

mengidentifikasi perubahan signifikan dalam 

akurasi prediksi, efisiensi operasional, dan 

kemampuan sistem dalam menangani 

kompleksitas biaya.Menggunakan teknik 

analisis pola untuk mengidentifikasi 

karakteristik biaya yang muncul dari interaksi 

sistem digital, termasuk pola nonlinier, 

volatilitas waktu nyata, dan kategori biaya 

baru yang tidak dapat diklasifikasikan dengan 

kerangka akuntansi 

konvensional.Mengembangkan kerangka 

konseptual "Sindrom Kompleksitas Biaya 

Digital" berdasarkan temuan empiris untuk 

menjelaskan fenomena kegagalan sistem 

manajemen biaya tradisional dalam 

menghadapi dinamika lingkungan 

digital.Implementasi pilot dilakukan pada 

divisi pemasaran digital selama 8 minggu 

dengan menggunakan pendekatan controlled 

experiment untuk menguji efektivitas sistem 

"Platform Kecerdasan Biaya Adaptif" yang 

dikembangkan sebagai solusi 

hibrida.Menggunakan multiple indicator 

untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi, termasuk: peningkatan akurasi 

prediksi biaya, kemampuan deteksi pola biaya 

emergent, efisiensi pemrosesan data, dan 

responsivitas sistem terhadap perubahan 

dinamis.Melakukan analisis komprehensif 

terhadap dampak implementasi sistem baru, 

mencakup aspek operasional, finansial, dan 

strategis untuk memvalidasi efektivitas 

pendekatan yang dikembangkan.Penelitian 

terbatas pada satu organisasi dalam sektor 

teknologi, yang dapat membatasi 

generalisabilitas temuan ke industri atau 

konteks organisasi lainnya. Karakteristik unik 

transformasi digital pada sektor teknologi 

mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk 

sektor lain.Periode observasi 18 bulan 

mungkin belum mencakup dampak jangka 

panjang dari transformasi digital terhadap 

struktur biaya organisasi. Beberapa implikasi 

strategis mungkin baru muncul dalam periode 

yang lebih extended.Kompleksitas fenomena 

yang diteliti memerlukan keahlian 

multidisipliner dalam teknologi informasi, 

manajemen biaya, dan transformasi 

organisasi, yang dapat mempengaruhi 

kedalaman analisis dalam beberapa aspek 

teknis spesifik.Penelitian dilakukan dengan 

memperoleh informed consent dari semua 

partisipan dan organisasi yang terlibat. 

Kerahasiaan data sensitif organisasi dijaga 

dengan menggunakan pseudonym dan 

anonymization untuk informasi yang dapat 

mengidentifikasi organisasi atau individu 

tertentu. Semua data dikumpulkan dan 

dianalisis sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

penelitian dan kode etik akademik yang 

berlaku.
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Gambar 1. Gambaran Penelitian 

PEMBAHASAN 

Implementasi sistem manajemen 

informasi biaya berbasis teknologi digital 

pada PT. MultiTech Solutions telah 

menciptakan transformasi paradigma 

fundamental dalam pendekatan pengelolaan 

biaya organisasi yang tidak hanya berdampak 

pada aspek teknis operasional, tetapi juga 

mengubah filosofi dasar pengambilan 

keputusan strategis terkait alokasi sumber 

daya finansial. Penelitian ini mengkonfirmasi 

adanya evolusi karakteristik biaya yang tidak 

dapat diprediksi menggunakan kerangka 

analisis konvensional, sejalan dengan konsep 

Rodriguez et al. (2023) mengenai munculnya 

kategori ekonomi baru dalam organisasi 

modern yang mengadopsi teknologi artificial 

intelligence, dimana organisasi mengalami 

transformasi struktur biaya yang mencakup 

komponen-komponen baru seperti biaya 

komputasi cloud yang dinamis, biaya lisensi 

software berbasis penggunaan, dan biaya 

keamanan siber yang bersifat adaptif. 

Analisis mendalam mengungkapkan 

bahwa 73% kategori biaya baru menunjukkan 

perilaku non-linear dengan tingkat volatilitas 

yang signifikan, khususnya dalam komponen 

biaya infrastruktur cloud computing, yang 

mengidentifikasi munculnya "Sindrom 

Kompleksitas Biaya Digital" sebagai 

fenomena baru yang menjelaskan kegagalan 

sistemik sistem prediksi konvensional. 

Sindrom ini dikarakterisasi oleh tiga 

manifestasi utama: ketidakpastian temporal 

dalam prediksi biaya akibat fluktuasi demand 

yang tidak dapat diprediksi, interdependensi 

kompleks antar komponen biaya yang 

menciptakan efek domino dalam struktur 

biaya keseluruhan, dan munculnya biaya 

tersembunyi yang bersifat emergent akibat 

interaksi sistem digital. Berbeda dengan 

temuan Wang dan Liu (2022) yang fokus pada 

Aspek Detail 

Pendekatan Kualitatif 

Desain Studi kasus tunggal (eksploratif-deskriptif) 

Subjek PT. MultiTech Solutions (cloud computing) 

Lokus Divisi pemasaran digital (85 karyawan, $1.2jt/bulan) 

Pengumpulan Data 
Primer: Wawancara, Observasi, FGD<br>Sekunder: 

Dokumen, Historis, Benchmark 

Instrumen Pedoman wawancara, Lembar observasi, Protokol analisis 

Validitas Triangulasi, Member checking, Audit trail 

Analisis Data 
Tematik, Komparatif, Pattern recognition, Framework 

development 

Pilot 8 minggu di divisi pemasaran digital 

Keterbatasan 
1 organisasi, 18 bulan observasi, Kompleksitas 

multidisiplin 

Etika Informed consent, Anonimitas data, Patuh kode etik 
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tantangan rekonfigurasi sistem informasi, 

penelitian ini mengungkapkan kompleksitas 

yang lebih mendalam terkait evolusi 

karakteristik biaya itu sendiri, dimana 

ketidakmampuan sistem konvensional dalam 

menangani kompleksitas ini bukan hanya 

masalah teknis, tetapi juga keterbatasan 

konseptual dalam memahami sifat dinamis 

biaya digital. 

Pengembangan dan implementasi 

Platform Kecerdasan Biaya Adaptif 

menunjukkan hasil menggembirakan dalam 

mengatasi tantangan kompleksitas biaya 

digital melalui kombinasi teknologi machine 

learning, analitik big data, dan framework 

kategorisasi biaya yang fleksibel untuk 

menciptakan solusi terintegrasi yang responsif 

terhadap dinamika lingkungan digital. Hasil 

pilot implementasi selama 8 minggu pada 

divisi pemasaran digital menunjukkan 

peningkatan signifikan dengan akurasi 

prediksi biaya meningkat dari 43% menjadi 

76%, menunjukkan efektivitas algoritma 

pembelajaran mesin dalam mengenali pola 

biaya yang kompleks, sementara kemampuan 

sistem dalam mengidentifikasi pola biaya 

emergent mencapai 89%, jauh melampaui 

kemampuan sistem konvensional yang hanya 

mencapai 23%. Keunggulan sistem ini terletak 

pada kemampuannya melakukan 

pembelajaran adaptif dari pola data historis 

sambil tetap responsif terhadap perubahan 

real-time, berbeda dengan pendekatan statis 

sistem konvensional yang menggunakan 

algoritma yang dapat menyesuaikan 

parameter prediksi berdasarkan feedback dari 

akurasi prediksi sebelumnya. 

Keberhasilan implementasi didukung 

oleh faktor kritis yang saling berinteraksi, 

meliputi kesiapan infrastruktur teknologi yang 

memadai sebagai fondasi utama dengan 

investasi signifikan untuk membangun 

arsitektur data yang fleksibel dan scalable, 

komitmen manajemen puncak sebagai katalis 

penting dalam mengatasi resistensi organisasi 

melalui dukungan eksekutif dalam bentuk 

alokasi anggaran dan menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung inovasi, 

pendekatan implementasi bertahap yang 

dimulai dengan pilot project terbukti efektif 

dalam meminimalkan risiko kegagalan 

implementasi sejalan dengan temuan Collins 

dan Phillips (2022), dan investasi dalam 

pengembangan kapabilitas sumber daya 

manusia melalui program pelatihan intensif 

selama 12 minggu yang mencakup aspek 

teknis penggunaan sistem, interpretasi data 

analytics, dan metodologi evaluasi biaya 

digital. 

Dampak strategis terhadap 

pengambilan keputusan organisasi 

menunjukkan perubahan fundamental dengan 

ketersediaan informasi biaya real-time yang 

memungkinkan manajemen melakukan 

respons lebih cepat terhadap perubahan 

kondisi pasar dan internal organisasi, dimana 

waktu yang diperlukan untuk menghasilkan 

laporan analisis biaya berkurang dari 5-7 hari 

kerja menjadi 2-3 jam, meningkatkan 

responsivitas organisasi dalam menghadapi 

situasi dinamis. Kemampuan sistem 

memberikan early warning terhadap potensi 

overspending atau anomali biaya 

memungkinkan tindakan preventif yang lebih 

efektif, sementara visibilitas yang enhanced 

terhadap struktur biaya memungkinkan 

identifikasi peluang optimisasi yang 

sebelumnya tidak terdeteksi, dengan sistem 

berhasil mengidentifikasi 15 area optimisasi 

biaya yang menghasilkan penghematan 

kumulatif sebesar 18% dari total biaya 

operasional divisi pilot. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, 

implementasi menghadapi tantangan 

signifikan termasuk kompleksitas integrasi 

dengan sistem legacy mengingat 

interdependensi tinggi antara sistem baru 

dengan infrastruktur teknologi yang sudah 

ada, tantangan kualitas dan konsistensi data 

yang memerlukan proses standardisasi dan 
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cleansing intensif dengan 32% waktu 

implementasi dihabiskan untuk aktivitas data 

preparation dan validation, resistensi 

perubahan dari stakeholder internal yang 

terbiasa dengan sistem konvensional 

menunjukkan skeptisisme terhadap akurasi 

prediksi sistem otomatis, dan ketergantungan 

terhadap vendor teknologi untuk maintenance 

dan upgrade sistem menciptakan risiko vendor 

lock-in yang memerlukan strategi mitigasi 

risiko untuk mengurangi ketergantungan 

berlebihan terhadap pihak eksternal. 

Kontribusi teoretis signifikan melalui 

pengembangan konsep "Sindrom 

Kompleksitas Biaya Digital" sebagai 

framework baru untuk memahami fenomena 

kegagalan sistem manajemen biaya tradisional 

dalam menghadapi dinamika lingkungan 

digital, yang memperluas pemahaman teoritis 

mengenai evolusi karakteristik biaya dalam 

konteks transformasi digital dengan 

mengintegrasikan teori kompleksitas sistem 

dengan prinsip-prinsip manajemen biaya 

untuk menjelaskan fenomena emergent yang 

muncul dari interaksi antara teknologi digital 

dengan struktur biaya organisasi. Penelitian 

ini memperkenalkan konsep "Platform 

Kecerdasan Biaya Adaptif" sebagai solusi 

teknologi yang dapat mengakomodasi 

kompleksitas biaya digital, menggabungkan 

prinsip-prinsip adaptive learning dengan 

metodologi evaluasi biaya untuk menciptakan 

sistem yang responsif terhadap perubahan 

karakteristik biaya. 

Validasi empiris melalui implementasi 

pilot menunjukkan efektivitas praktis dari 

framework teoretis yang dikembangkan 

dengan peningkatan kinerja terukur dalam 

berbagai indikator memberikan bukti empiris 

kuat mengenai superioritas pendekatan adaptif 

dibandingkan sistem konvensional, namun 

generalisabilitas temuan perlu dievaluasi 

dengan mempertimbangkan karakteristik 

spesifik organisasi dan industri yang diteliti, 

dimana sektor teknologi cloud computing 

memiliki karakteristik volatilitas biaya yang 

mungkin berbeda dengan industri lain, 

sehingga penerapan framework ini pada 

konteks industri yang berbeda memerlukan 

adaptasi dan validasi tambahan untuk 

memperkuat validitas eksternal temuan dan 

meningkatkan aplicabilitas praktis framework 

yang dikembangkan. 

Rekomendasi praktis mencakup 

perlunya organisasi melakukan assessment 

menyeluruh terhadap kesiapan infrastruktur 

teknologi dan kapabilitas sumber daya 

manusia sebelum memulai implementasi, 

adopsi pendekatan implementasi bertahap 

dengan memulai pilot project pada unit bisnis 

yang memiliki kompleksitas moderat dan 

dukungan manajemen yang kuat untuk 

memungkinkan pembelajaran dan refinement 

sebelum ekspansi ke unit organisasi lainnya, 

investasi dalam program pengembangan 

kapabilitas sumber daya manusia secara 

parallel dengan implementasi teknologi yang 

tidak hanya fokus pada aspek teknis 

penggunaan sistem tetapi juga pada 

pengembangan mindset analitis dan 

kemampuan interpretasi data, serta 

pengembangan framework governance yang 

jelas untuk mengelola risiko yang berkaitan 

dengan ketergantungan teknologi dan vendor 

eksternal, mencakup pengembangan backup 

system, diversifikasi vendor, dan 

pembangunan kapabilitas internal untuk 

maintenance dasar sistem. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan sistem manajemen 

informasi biaya berbasis teknologi digital di 
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PT. MultiTech Solutions telah berhasil 

mengatasi tantangan kompleksitas biaya yang 

muncul selama proses transformasi digital. 

Melalui strategi "Platform Kecerdasan Biaya 

Adaptif", penelitian ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam akurasi prediksi 

biaya, dari 43% menjadi 76%, serta 

kemampuan sistem dalam mengidentifikasi 

pola biaya emergent mencapai 89%. 

Keberhasilan ini didukung oleh tiga pilar 

utama: pengembangan infrastruktur teknologi 

yang solid, penerapan algoritma kecerdasan 

buatan untuk mendeteksi pola biaya yang 

kompleks, dan kerangka kerja kategorisasi 

biaya yang fleksibel. Penelitian ini juga 

memperkenalkan konsep "Sindrom 

Kompleksitas Biaya Digital" sebagai 

kerangka teoretis yang menjelaskan mengapa 

sistem manajemen biaya tradisional sering 

gagal dalam menghadapi dinamika 

lingkungan digital. Temuan ini menegaskan 

bahwa transformasi digital tidak hanya 

mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi 

juga secara mendasar mengubah sifat dan 

karakteristik biaya. Oleh karena itu, 

pendekatan manajemen biaya yang inovatif 

dan responsif terhadap perubahan sangat 

diperlukan untuk memastikan efektivitas 

pengendalian biaya di era digital. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan agar organisasi melakukan 

penilaian menyeluruh terhadap kesiapan 

infrastruktur teknologi dan kapabilitas sumber 

daya manusia sebelum memulai implementasi 

sistem manajemen informasi biaya berbasis 

digital. Pendekatan implementasi bertahap, 

dimulai dengan proyek percontohan di unit 

bisnis dengan kompleksitas moderat, dapat 

membantu meminimalkan risiko kegagalan. 

Selain itu, investasi dalam pengembangan 

kapabilitas sumber daya manusia harus 

dilakukan secara bersamaan dengan 

implementasi teknologi, dengan fokus pada 

aspek teknis dan pengembangan pola pikir 

analitis. Organisasi juga perlu 

mengembangkan kerangka tata kelola yang 

jelas untuk mengelola risiko terkait 

ketergantungan pada teknologi dan vendor 

eksternal, termasuk strategi untuk 

diversifikasi vendor dan pengembangan 

sistem cadangan. Dengan langkah-langkah 

ini, organisasi dapat lebih siap menghadapi 

tantangan yang muncul dari integrasi 

teknologi digital dalam manajemen biaya. 
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